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ABSTRACT 

 

 

General anesthesia can weaken respiratory muscles, which may cause 

accumulation of secret in oropharynx. Lack of oral hygiene habits in post 

operative patients is one of risk factors which increasing growth of normal flora, 

e.g Staphylococcus aureus. One of nursing intervension to decrease colonization 

of Staphylococcus aureus growth is doing oral decontamination. This study 

wanted to analyze the differences of using povidone iodine 1% and NaCl 0,9% as 

oral decontamination to the colonization of Staphylococcus aureus of post 

operative patients with general anesthesia in the Mawar Ward RSUD dr. Abdoer 

Rahem Situbondo. Design used non equivalent control grup with consecutive 

sampling. There were 20 respondents as sample that is divided into two groups, 

10 respondents in two weeks earlier as treatment group using povidone iodine 1% 

and 10 respondents within next two weeks as a control group using NaCl 0,9%. 

Data analyze used Wilcoxon match pairs test and Mann whitney u with 95% CI. 

Results showed that there were differences Staphylococcus aureus colonization 

before and after using povidone iodine 1% (p value 0.008) and NaCl 0,9% (p 

value 0.046). Furthermore, to decrease the colonization of povidone iodine 1% 

more effective than NaCl 0,9%, supported by Mann whitney u test (p value 0.044). 

Nursing implementation to the post operative patients with general anesthesia is 

giving motivation and education about the importance of oral decontamination 

using povidone iodine 1%. 

 

 

Keywords: povidone iodine 1%, NaCl 0,9%, decontamination oral, 

Staphylococcus aureus, general anesthesia. 
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RINGKASAN 

 

Perbedaan Penggunaan Povidone Iodine 1% dengan NaCl 0,9%  

sebagai Dekontaminasi Oral terhadap Kolonisasi Staphylococcus  

aureus pada Pasien Post Operasi dengan General Anesthesia di  

Ruang Mawar RSUD dr. Abdoer Rahem Situbondo:  

Ahdya Islaha Widyaputri, 082310101055; 2014: 194 halaman; Program Studi 

Ilmu Keperawatan Universitas Jember. 

 

General anesthesia merupakan tindakan yang diberikan pada pasien bedah 

untuk menghilangkan nyeri disertai hilangnya kesadaran dan bersifat reversibel. 

Pemberian general anesthesia dapat mengakibatkan melemahnya otot pernafasan, 

sehingga akan terjadi penumpukan sekret di dalam orofaring, karena dapat 

meningkatkan pertumbuhan flora normal, yang dalam kondisi tertentu dapat 

bersifat patogen salah satunya kolonisasi Staphylococcus aureus. 

Tindakan personal hygiene yang dilakukan oleh pasien post operasi 

dengan general anesthesia di ruang mawar RSUD dr. Abdoer Rahem Situbondo, 

hanya menyeka badan pasien, sedangkan tindakan lainnya tidak dilakukan, salah 

satunya adalah oral hygiene. Tindakan tersebut seharusnya dilakukan untuk 

mengurangi penumpukan sekret, dengan cara menggosok gigi dengan pasta gigi, 

flossing dan berkumur dengan menggunakan larutan dekontaminasi oral. 

Penggunaan dekontaminasi oral diperlukan untuk mengurangi kolonisasi 

Staphylococcus aureus yang jumlahnya berlebih. Larutan yang dapat digunakan 

adalah povidone iodine 1% dan NaCl 0,9%, karena larutan tersebut bersifat 

bakteriostatik. 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis perbedaan penggunaan povidone 

iodine 1% dengan NaCl 0,9% sebagai dekontaminasi oral terhadap kolonisasi 

Staphylococcus aureus pada pasien post operasi dengan general anesthesia di 

ruang mawar RSUD dr. Abdoer Rahem Situbondo. Desain penelitian 

menggunakan quasi eksperimental dengan rancangan non equivalent control grup. 
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Pengambilan sampel menggunakan teknik non probability sampling yaitu 

consecutive sampling. 

Penelitian dilakukan pada pasien post operasi dengan general anesthesia 

di ruang mawar RSUD dr. Abdoer Rahem Situbondo selama satu bulan. Sampel 

yang sesuai dengan kriteria inklusi didapatkan 10 responden sebagai kelompok 

perlakuan pada dua minggu pertama dan 10 responden sebagai kelompok kontrol 

pada dua minggu berikutnya, total responden sebesar 20 responden. Data yang 

digunakan berasal dari pengkategorian hasil fermentasi kolonisasi Staphylococcus 

aureus pada media Mannitol Salt Agar (MSA) plate. 

Analisa data dengan menggunakan uji Wilcoxon match pairs test untuk 

mengetahui perbedaan kolonisasi Staphylococcus aureus sebelum dan sesudah 

intervensi pada kelompok perlakuan dengan menggunakan povidone iodine 1% 

dan kelompok kontrol dengan menggunakan NaCl 0,9%. Uji Mann-Whitney U 

untuk mengetahui perbedaan mean kedua kelompok data independen dengan CI 

95%. 

Hasil pengolahan data didapatkan uji Wilcoxon match pairs test terhadap 

kolonisasi Staphylococcus aureus pada kelompok perlakuan nilai p value (0,008 < 

0.05) dan kelompok kontrol nilai p value (0,046 < 0.05), dapat disimpulkan 

terdapat perbedaan penggunaan dekontaminasi oral pada pasien post operasi pada 

kedua kelompok. Hasil uji Mann-Whitney didapatkan nilai p value (0,044 < 0.05) 

yang berarti Ha diterima, dan dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan kolonisasi 

Staphylococcus aureus dengan menggunakan povidone iodine 1% dengan NaCl 

0,9% sebagai dekontaminasi oral pada pasien post operasi dengan general 

anesthesia di ruang mawar RSUD dr. Abdoer Rahem Sirubondo.  

Larutan povidone iodine 1% lebih efektif sebagai bakteriostatik yang 

mampu mengurangi pertumbuhan kolonisasi Staphylococcus aureus daripada 

NaCl 0,9%. Peran perawat pada pasien post operasi dengan general anesthesia 

adalah memberikan motivasi dan edukasi tentang oral hygiene dengan 

menggunakan povidone iodine 1% untuk mencegah terjadinya komplikasi. 
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